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PENDAHULUAN 

Hasil pertambangan merupakan salah satu 

sumber yang tidak lepas dari keperluan 

manusia. Dalam hal ini pertambangan sangat 

berlawanan dengan adanya peraturan dinas 

kehutanan di mana mereka sangat menjaga 

kelestarian hutan dan isinya, tetapi hasil dari 

pengolahan dari tambang itu sendiri kini kian 

mereka rasakan walaupun mereka sadari.  

 

Contoh kecil adalah minyak bumi. Hal inilah 

yang melatar belakangi penulis untuk 

melakukan penelitian dan ingin mengetahui 

daerah prospek hidrokarbon diwilayah pulau 

buru Provinsi Maluku. Dengan mempelajari 

proses kerja dalam bidang pertambangan ini, 

maka telah ada gambaran yang tepat bagi kita 

untuk lebih mengetahui seluk beluk pekerjaan. 

Pengolahan sumber daya alam di sektor 

pertambangan membutuhkan tenaga-tenaga 

terampil dan handal, khususnya disiplin ilmu 

yang berhubungan langsung. Olehnya itu, 

sebagai seorang yang berkecimpung dalam 

dunia pertambangan dituntut untuk 

menyiapkan diri berperan langsung dalam 

pengolahan sumberdaya alam. Dalam hal ini 

yang dibutuhkan bukan hanya pengetahuan 

secara teori, melainkan juga dibutuhkan 

keterampilan dilapangan. 
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SARI 

Telah dilakukan pengukuran geomagnetik pada daerah pulau Buru provinsi Maluku untuk menduga 

model lapisan bawah permukaan. Setelah dilakukan pengolahan data terdapat Suatu lintasan yang 

didalamnya terdapat titik – titik pengukuran (stasiun) dengan spasi tertentu. Pada setiap titik 

stasiun pengukuran akan didapatkan nilai susepbilitas yang berbeda – beda pada setiap titik 

stasiunnya. Adanya suatu sumber yang menyebabkan suatu gangguan pada medan magnet, 

gangguan ini disebut anomali magnetik .Metode yang digunakan untuk memodelkan bawah 

permukaan menggunakan perangkat lunak Mag2DC hingga diperoleh semua kemungkinan sumber 

anomali yang ada di bawah permukaan. Baik anomali yang bersifat dangkal (residual) dan anomali 

yang bersifat dalam (regional). Interpretasi anomali magnetik menghasilkan struktur bawah 

permukaan, sebagai hasil sayatan bahwa wilayah Pulau Buru provinsi Maluku bagian timur  tidak 

terdapat batuan pembawa hidrokarbon tetapi struktur permukaan telah diinterpretasi bahwa 

wilayah tersebut terdapat perangkap hidrokarbon yaitu perangkap struktur. 
 

Kata Kunci: geomagnetik, anomali, metode magnetik, perangkap struktur. 

 

ABSTRACT 

Geomagnetic measurements have been done on the island of Buru, Maluku region to estimate 
subsurface models. After processing the data contained a path in which there is a points of 
measurement (station) with a certain spacing. At each point of measurement stations will be obtained 
susepbilitas different values - different at each point of the station. The existence of a source that 
causes a disturbance in the magnetic field, the disorder is called magnetic anomalies.The method used 
to model the subsurface using software Mag2DC to obtain all the possible sources of anomaly that 
exist below the surface. Both anomalies that are shallow (residual) and anomalies that are in the 
(regional). Interpretation of magnetic anomaly produce subsurface structure, as a result of the incision 
that region Buru eastern Maluku province there are rocks hydrocarbon carrier but has been 
interpreted that the surface structure of the region there is a trap structural hydrocarbon traps. 
 

Keywords: geomagnetic, anomaly, magnetic methods, traps structural. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memodelkan sebaran anomali magnetik 

hidrokarbon di daerah Pulau Buru, Maluku. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini sepenuhnya menggunakan 

metode geomagnet dengan mengukur nilai 

magnetik hidrokarbon kemudian disajikan 

dalam bentuk penampang suseptibilitas 

hidrokarbon dan dinasabahkan terhadap geologi 

lokal dan regional untuk diketahui nilai 

anomali magnetik di daerah penelitian. 

Pengolahan Data 

Dalam melakukan akuisisi data magnetic yang 

pertama dilakukan adalah menentukan base 

station dan membuat station - station 

pengukuran (usahakan membentuk grid - grid). 

Ukuran gridnya disesuaikan dengan luasnya 

lokasi pengukuran, kemudian dilakukan 

pengukuran medan magnet di station - station 

pengukuran di setiap lintasan, pada saat yang 

bersamaan pula dilakukan pengukuran variasi 

harian di base station. 

IGRF singkatan dati The International 

Geomagnetic Reference Field. Merupakan 

medan acuan geomagnetic intenasional. Pada 

dasarnya nilai IGRF merupakan nilai kuat 

medan magnetic utama bumi (H0). Nilai IGRF 

termasuk nilai yang ikut terukur pada saat kita 

melakukan pengukuran medan magnetic di 

permukaan bumi, yang merupakan komponen 

paling besar dalam survei geomagnetic, 

sehingga perlu dilakukan koreksi untuk 

menghilangkannya. Koreksi nilai IGRF 

terhadap data medan magnetic hasil 

pengukuran dilakukan karena nilai yang 

menjadi terget survey magnetic adalah anomaly 

medan magnetic. Nilai IGRF yang diperoleh 

dikoreksikan terhadap data kuat medan 

magnetic total dari hasil pengukuran di setiap 

stasiun atau titik lokasi pengukuran. Meskipun 

nilai IGRF tidak menjadi target survey, namun 

nilai ini bersama-sama dengan nilai sudut 

inklinasi dan sudut deklinasi sangat diperlukan 

pada saat memasukkan pemodelan dan 

interpretasi. Pengolahan nilai anomaly medan 

magnetic yang diinginkan, maka dilakukan 

koreksi terhadap data medan magnetic total 

hasil pengukuran pada setiap titik lokasi atau 

stasiun pengukuran, yang mencakup koreksi 

harian, IGRF dan topografi. 

1. Koreksi Harian 

Koreksi harian (diurnal correction) merupakan 

penyimpangan nilai medan magnetic bumi 

akibat adanya perbedaan waktu dan efek 

radiasi matahari dalam satu hari. Waktu yang 

dimaksudkan harus mengacu atau sesuai 

dengan waktu pengukuran data medan 

magnetik di setiap titik lokasi (stasiun 

pengukuran) yang akan dikoreksi. Apabila nilai 

variasi harian negatif, maka koreksi harian 

dilakukan dengan cara menambahkan nilai 

variasi harian yang terekam pada waktu 

tertentu terhadap data medan magnetic yang 

akan dikoreksi.  

Sebaliknya apabila variasi harian bernilai 

positif, maka koreksinya dilakukan dengan cara 

mengurangkan nilai variasi harian yang 

terekan pada waktu tertentu terhadap data 

medan magnetic yang akan dikoreksi, datap 

dituliskan dalam persamaan  

ΔH = Htotal ± ΔHharian 

 

Dimana : 

 ΔH : Nilai medan magnetic 

Htotal : Medan magnetic total   

ΔHharian: Nilai medan magnetic harian 

 

2. Koreksi IGRF 

Data hasil pengukuran medan magnetic pada 

dasarnya adalah konstribusi dari tiga 

komponen dasar, yaitu medan magnetik utama 

bumi, medan magnetic luar dan medan 

anomaly.  Nilai medan magnetic utama adalah 

nilai IGRF. Jika nilai medan magnetic utama 

dihilangkan dengan koreksi harian, maka 

kontribusi medan magnetic utama dihilangkan 

dengan koreksi IGRF. Koreksi IGRF dapat 

dilakukan dengan  cara mengurangkan nilai 

IGRF terhadap nilai medan magnetic total yang 

telah terkoreksi harian pada setiap titik 

pengukuran pada posisi geografis yang sesuai. 

ΔH = Htotal ± ΔHharian 
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Persamaan koreksinya (setelah dikoreksi 

harian) dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

ΔH = Htotal ± ΔHharian ± H0 

Dimana : 

 H0  : IGRF 

 ΔH  : Nilai medan magnetic  

 Htotal  : Medan magnetic total  

 ΔHharian : Nilai medan magnetik harian 

3. Koreksi Topografi 

Koreksi topografi dilakukan jika pengaruh 

topografi dalam survey megnetic sangat kuat. 

Koreksi topografi dalam survey geomagnetic 

tidak mempunyai aturan yang jelas. Salah satu 

metode untuk menentukan nilai koreksinya 

adalah dengan membangun suatu model 

topografi menggunakan pemodelan beberapa 

prisma segiempat. Ketika melakukan 

pemodelan, nilai suseptibilitas magnetic (k) 

batuan topografi harus diketahui, sehingga 

model topografi yang dibuat, menghasilkan nilai 

anomaly medan magnetik (ΔHtop) sesuai dengan 

fakta. Selanjutnya persamaan koreksinya 

(setelah dilakukan koreski harian dan IGRF) 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

tophariantotal HHHHH  0  

Dimana : 

ΔH : Nilai medan magnetic 

Htotal : Medan magnetic total  

ΔHharian: Nilai medan magnetic harian 

H0  : IGRF 

ΔHtop : Nilai magnetic topografi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anomali total magnetik merupakan hasil dari 

anomali regional dan anomali residual maka 

dari hasil tersebut akan mendapatkan nilai 

anomali total (gambar 1). Pengukuran magnetic 

dilakukan pada lintasan ukur yang tersedia 

dengan interval antar titik ukur 5 Km dan 

jumlah titik pengambilan data berjumlah 177 

titik. Dari hasil penyelidikan Magnet untuk 

menunjukkan bahwa daerah penelitian tersebut 

merupakan daerah yang prospek untuk potensi 

hidrokarbon terletak dibagian buru utara dan 

timur. Daerah penyelidikan di tunjang dengan 

hasil gaya berat baik dari hasil anomali 

Resedual, anomali Regional maupun anomali 

total dan memberikan gambaran bahwa di 

daerah sekitar pulau Buru bagian utara dan 

timur terdapat struktur yang cukup kompleks.  

 

Anomali tinggi terdapat di satu lokasi, disekitar 

Gunung Batakbual hal ini dilakukan dengan 

hasil dari sayatan pemodelan daerah yang telah 

di identifikasi. Hasil korelasi yang telah di 

interpretasikan dengan metode gaya barat 

diperkirakan bahwa daerah tersebut 

merupakan daerah yang tidak prospek untuk 

ΔH = Htotal ± ΔHharian ± H0 
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potensi hidrokarbon. 

Pemodelan potensi hidrokarbon di 

interpretasikan dengan bentuk sesuai   

pembacaan data yang telah di input kedalam 

software dan membagi wilayah anomali 

magnetik regional,residual, dan total. Data 

yang di gunakan dalam pemodelan potensi 

hidrokarbon tersebut merupakan hasil dari nilai 

kemagnetan dengan menggunakan metode 

Kriging pada softwere Surfer. Kemudian 

dilanjutkan dengan proses pembuatan 

penampang bawah permukaan. Dalam 

pengambilan wilayah penampang hal yang 

harus diperhatikan adalah letak wilayah. 

Wilayah yang harus diperhatikan adalah 

wilayah yang di identifikasi bahwa wilayah 

tersebut dapat mewakili adanya potensi daerah 

prospek hidrokarbon. Pembuatan penampang 

bawah permukaan dilakukan dengan forward 

Modeling (pemodelan kedepan) dengan sistem 

Trial and Error yaitu bentuk Body mengikut ke 

kurva perhitungan dan disamakan dengan 

kurva model dengan cara merubah-ubah bentuk 

Body. Lanjutan dari digitasi slice yang telah 

diformat dalam bentuk elevasi dan anomaly. 

Kemudian data tersebut dimasukan kedalam 

softwere (MAG2DC). Setelah itu membuat body 

susepibilitas sesuai nilai anomaly magnetic 

dengan hal itu akan diketahui nilai kemagnetan 

batuan dan dapat diinterpretasikan untuk 

menunjukan struktur  batuan yang terjadi pada 

bawah permukaan. Nilai susepibilitas 

menentukan nama batuan yang telah 

diklasifikasikan. Dari hasil pemodelan tersebut  

struktur lapisan batuan daerah sayatan terlihat 

bahwa daerah sayatan adanya pola struktur 

sesar normal dan jenis batuan yang 

teridentifikasi adalah jenis batuan metamorfik 

dan sedimen. Hal ini bahwa keterdapatan 

daerah prospek hidrokarbon tidak dapat terjadi 

didaerah tersebut karena batuan pembawa 

unsur hidrokarbon tidak didapatkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada lokasi Pulau 

Buru Provinsi Maluku. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam penerapan metode geomagnet 

dalam menentukan daerah prospek hidrokarbon 

sebagai berikut: 

1. Daerah yang mempunyai anomali total tidak 

terdapat indikasi adanya potensi batuan 

pembawa hidrokarbon. 
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2. Daerah sayatan terdapat pola perangkap 

struktur. 

3. Daerah sayatan  lapisan bawah permukaan 

hanya terdapat batuan lempung yaitu 

batuan penutup hidrokarbon.   
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